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ABSTRACT

This research aims to prove and analyze the influence of IT
capability, trust and work ability on employee performance. This research
was conducted at PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Pemuda
Surabaya Branch with a sample size of 57 respondents collected using a
questionnaire and the analysis techniques used were wvalidity test,
reliability test, classical assumption test, multiple linear regression test,
and hypothesis test using SPSS 25. Type This research is quantitative. The
research results show that the IT capability variable partially has a positive
and significant effect on employee performance, the Trust variable partially
has a positive effect on employee performance, the Work Ability variable
partially has a positive and significant effect on employee performance. The
f test shows that IT Capability, Trust and Work Ability have a positive and
significant effect on employee performance at PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Pemuda Surabaya Branch.
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Pendahuluan

Peran manusia dalam perusahaaan sebagai karyawan merupakan faktor penting dalam
setiap perusahaan karena karyawan yang menjadi penggerak dan penentu jalannya perusahaan.
Masalah yang ada dalam manajemen sumber daya manusia yang merupakan masalah utama
yang patut mendapat perhatian organisasi adalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan dianggap
penting bagi organisasi karena keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh kinerja itu sendiri.
Kinerja setiap kegiatan dan individu merupakan kunci pencapaian produktivitas. Karena kinerja
adalah suatu hasil dimana orang-orang dan sumber daya lain yang ada dalam organisasi secara
bersama-sama membawa hasil akhir yang didasarkan pada tingkat mutu dan standar yang telah
ditetapkan.

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BTN) merupakan bank milik negara yang
beroperasi di Indonesia. Cabang pemuda Surabaya merupakan salah satu dari banyak cabang
yang didirikan oleh bank ini. Bank Tabungan Negara (Persero) memiliki tugas utama sejak 1964
untuk menjadi bank pengumpulan dana masyarakat, dan sejak 1974 juga memiliki tugas untuk
memberikan pelayanan kredit perumahan rakyat dan untuk pertama kali menjual KPR. Dalam
era digital yang serba cepat dan kompetitif saat ini, sektor perbankan menghadapi tantangan
yang semakin kompleks. Untuk dapat bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang
ketat, perbankan dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkinerja tinggi. Salah
satu perbankan yang terus berupaya meningkatkan kinerja karyawannya adalah PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya.

Dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan, terdapat beberapa faktor penting yang
perlu diperhatikan, di antaranya IT capability, trust, dan work ability. IT capability, atau
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi, memegang peranan penting dalam
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industri perbankan yang semakin bergantung pada sistem digital dan otomasi. Trust, atau
kepercayaan, baik antara karyawan dengan perusahaan maupun dengan nasabah, juga menjadi
elemen penting dalam membangun hubungan yang solid dan mendorong kinerja yang optimal.

Chart Title

Gambar 1 Grafik Kinerja Karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Pemuda
Surabaya
Sumber: PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk

Berdasarkan grafik yang ditampilkan, terlihat adanya penurunan kinerja karyawan PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya dari angka 3,40 hingga menjadi
2,25. Penurunan ini cukup signifikan, menunjukkan bahwa dalam kurun waktu tertentu telah
terjadi penurunan efektivitas dan produktivitas kerja. Beberapa faktor yang mungkin
berkontribusi terhadap penurunan ini antara lain perusahaan menghadapi tantangan dalam
mempertahankan kinerja karyawan yang optimal, terutama dalam menghadapi persaingan dan
perkembangan teknologi yang semakin pesat di sektor perbankan.

Hal ini terutama terlihat dalam pelaksanaan rutinitas sehari-hari, seperti pelayanan
nasabah, penanganan transaksi, dan manajemen data keuangan. Keterbatasan dalam
kemampuan dan keterampilan tersebut berpotensi memberikan dampak negatif pada kualitas
kinerja karyawan dan, pada akhirnya, pada kepuasan pelanggan. Ketidakmampuan dalam
menjalankan tugas dengan baik dapat menghasilkan kesalahan yang berpotensi merugikan,
penundaan dalam penyelesaian pekerjaan, dan penurunan efisiensi operasional. Oleh karena itu,
penting bagi manajemen cabang untuk memberikan perhatian khusus dalam meningkatkan
work ability karyawan melalui berbagai program pengembangan keterampilan, pelatihan, dan
pembinaan. Selain itu, proses perekrutan dan seleksi karyawan baru harus ditingkatkan untuk
memastikan bahwa calon karyawan memiliki kemampuan yang sesuai dengan tuntutan
pekerjaan di bank cabang tersebut. Dengan cara ini, PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
cabang Pemuda Surabaya dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan dan memperkuat
posisinya dalam memberikan pelayanan perbankan yang berkualitas dan terpercaya bagi
masyarakat di wilayah tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian berjudul
“Pengaruh IT Capability, Trust dan Work Ability Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya”.

Tinjauan Pustaka
IT Capability

Menurut Arisandi dan Mujanah (2023), kemampuan IT menggambarkan bagaimana
manajemen dan sumber daya manusia perusahaan memanfaatkan teknologi informasi dalam
menjalankan tugas-tugas mereka. Kapabilitas teknologi informasi dapat dinilai dari kapasitas,
kualitas, dan kecepatan dalam menyimpan, memproses, dan berkomunikasi. Kapabilitas ini
ditentukan oleh sejauh mana manajemen dan sumber daya manusia memfasilitasi atau
menghambat investasi dalam teknologi informasi, penggunaan teknologi dalam komunikasi



Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 7 No 8 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359
ISSN : 3025-9495

internal dan dengan pemasok, serta kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan internet.
Dari berbagai penjelasan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kapabilitas teknologi
informasi adalah kemampuan perusahaan dalam memobilisasi dan menggabungkan sumber
daya berbasis teknologi informasi dengan sumber daya lainnya di dalam organisasi. Hal ini
mencakup interaksi antara infrastruktur teknologi informasi, sumber daya manusia yang ahli di
bidang TI, serta aset tidak berwujud terkait TI yang dimiliki perusahaan. Menurut Arisandi dan
Mujanah (2023), terdapat enam indikator kemampuan tentang IT, pemahaman, keterampilan,
nilai, perilaku, dan minat terhadap IT.
Trust

Kepercayaan (trust) dapat diartikan sebagai "ekspektasi, keyakinan, atau asumsi bahwa
tindakan yang akan diambil oleh pihak lain akan bermanfaat, menguntungkan, atau setidaknya
tidak merugikan kepentingan yang dimiliki." Menurut Rifa'i (2019:62), kepercayaan (trust)
adalah fondasi dari setiap hubungan. Hubungan antara dua pihak atau lebih hanya bisa
terbentuk ketika masing-masing pihak saling mempercayai. Kepercayaan (trust) antara dua
pihak melibatkan kerelaan salah satu pihak, yaitu trustor (pihak yang memberikan kepercayaan),
untuk menjadi rentan terhadap tindakan pihak lain, yaitu trustee (orang yang dipercaya).
Kerelaan ini didasarkan pada ekspektasi bahwa trustee akan mengambil tindakan yang penting
bagi trustor, meskipun trustor tidak memiliki kemampuan untuk mengawasi atau mengontrol
tindakan trustee.

Maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan (trust) merupakan kondisi psikologis yang
melibatkan ekspektasi, keyakinan, atau asumsi bahwa tindakan pihak lain akan bermanfaat,
menguntungkan, atau setidaknya tidak merugikan kepentingan pihak yang memberikan
kepercayaan.

Menurut Caniago dan Sudarmi (2021) terdapat 4 indiakator kepercayaan meliputi
kehandalan, kejujuran, kepedulian, kredibilitas.

Work Ability

Menurut Sinambela dan Lestari (2022) kemampuan kerja merupakan gabungan yang
kompleks antara kemampuan fisik, mental dan fungsional pekerja. Semakin
meningkatnyakemampuan kerja karyawan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja
karyawan. Menurut Dewi et al (2023) Kemampuan kerja merupakan keahlian yang individu
punya guna mempengaruhi keberhasilan sebuah organisasi atau perusahaan dalam mengerjakan
tugasnya.

Dapat disimpulkan bahwa work ability adalah kapasitas individu untuk melakukan tugas
atau pekerjaan yang dibebankan padanya, kemampuan ini dapat dibagi menjadi dua kategori
utama yaitu kemampuan intelektual (pengetahuan, keterampilan, kemampuan mekanik, sosial
dan intelektual) serta kemampuan fisik (keadan fisik dan kesehatan tubuh).

Menurut Bustari et al (2023) terdapat 3 indikator yang dapat mempengaruhi kemampuan
kerja meliputi kesanggupan kerja karyawan, pendidikan, masa kerja.

Kinerja Karyawan

Kinerja berasal dari istilah job performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja
atau hasil yang sebenarnya dicapai oleh seseorang. Kinerja karyawan tidak hanya berfungsi
sebagai informasi untuk keperluan promosi atau penetapan gaji di perusahaan. Namun, kinerja
juga Dberkaitan dengan bagaimana perusahaan dapat memotivasi karyawan dan
mengembangkan rencana untuk mencegah penurunan kinerja. Menurut Masram dan Mu'ah
(2015:116), kinerja mengacu pada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta
kemampuan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Indrasari (2017:51) menambahkan bahwa
kinerja yang tinggi merupakan langkah menuju tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan kinerja tersebut.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, kinerja karyawan dapat disimpulkan sebagai hasil
kerja yang dicapai seorang karyawan, baik secara kualitas maupun kuantitas, dalam
melaksanakan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja karyawan merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Indikator kinerja karyawan, menurut Indrasari (2017:56), adalah ukuran yang terkait dengan
hasil yang dapat dikontrol oleh pemilik pekerjaan, bersifat obyektif dan dapat diamati, datanya
dapat diukur, serta ukuran tersebut dapat diterapkan di berbagai tempat.

Kerangka konseptual

IT Capability
X1 H1
Trust H2 Kinerja Karyawan
(X2) )
H3
Work Ability
(X3)
H4

Gambar 2 Kerangka Konseptual

H1: IT Capability berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya

H2: Trust berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya

H3: Work Ability berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya

H4: IT Capability, Trust dan Work Ability berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT.Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
menggambarkan pengaruh IT Capability, Trust, dan Work Ability. Analisis regresi digunakan
untuk mengevaluasi hubungan antara IT Capability, Trust, dan Work Ability dengan kinerja
karyawan di PT Bank Tabungan Negara (Persero) TBK Cabang Pemuda Surabaya. Tahapan
penelitian meliputi perumusan masalah, studi pustaka, latar belakang, metode penelitian,
penyebaran dan pengumpulan kuesioner, pengelolaan data, serta penarikan kesimpulan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai IT Capability, Trust,
Work Ability, dan kinerja karyawan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan
populasi seluruh karyawan PT Bank Tabungan Negara (Persero) TBK Cabang Pemuda Surabaya
yang berjumlah 57 orang. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima
gradasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel jenuh, di mana seluruh populasi
dijadikan sampel. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, dan data
dianalisis secara kuantitatif menggunakan program SPSS 25.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif,
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dimana data dalam penelitian kuantitatif menggunakan rumus-rumus statistik tertentu untuk
mendukung pengujian hipotesis. Kemudian menanik kesimpulan dari pengujian tersebut.
Analisa data yang digunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, koefisien determinasi
(R?) dan uji dan teknik pengujian hipotesi yang digunakan uji t (parsial) dan uji F (simultan).
Hasil dan Pembahasan

Analisis Data

e Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta T SIG
1 (Constant) 1.014 1.555 .662 .000
X1 IT Capability .043 .064 .060 .679 .001
X2 Trust 157 .076 .193 2.058 .001
X3 Work Ability 581 .073 729 7.944 .000

Y =« + B1X1 + 2X2 + B3X3 + e
Y =1.014 + 0,043 + 0,157+ 0,581+ e

1. Nilai konstanta (a) yang dihasilkan sebesar 1,014 bernilai positif atau keadaan saat variabel
Kinerja Karyawan (Y) belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel IT Capability
(X1), Trust (X2), dan Work Ability (X3).

2. Nilai koefisien IT Capability (B1) sebesar 0,043 bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel IT Capability mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang berarti
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel IT Capability maka akan mempengaruhi kinerja
karyawan sebesar 0,043 dengan asumsi variabel lain konstan.

3. Nilai koefisien Trust (f2) sebesar 0,157 bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Budaya Organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang berarti
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Trust maka akan mempengaruhi kinerja
karyawan sebesar 0,157 dengan asumsi variabel lain konstan.

4. Nilai koefisien Work Ability (B3) sebesar 0,581 bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Work Ability mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang berarti
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel Work Ability maka akan mempengaruhi kinerja
karyawan sebesar 0,581 dengan asumsi variabel lain konstan.

e Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .954° 910 .904 21.86314

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Nilai koefisien determinasi R? yang sebesar 0,904 atau 90,4% menunjukkan bahwa variabel
independen, yaitu IT capability, trust, dan work ability mampu menjelaskan 90,4% dari variabel
dependen, yaitu kinerja karyawan. Sisanya, sebesar 9,6%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.




Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 7 No 8 Tahun 2024

ISSN : 3025-9495

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

Pengujian Hipotesis

e Uji t (Parsial)

Standardized
Unstandardized | Coefficients | Coefficients
Model B Std. Eror Beta t Sig.
1 (Constant) 1.014 1.555 .652 .000
XLIT Capability 043 0.064 060 679 001
X2 Trust
X3 Work Ability 157 .076 193 2.058 .001
581 .073 728 7.944 .000
Berdasarkan tabel uji parsial pada variabel independent menghasilkan data sebagai berikut :
1. IT Capability (X1)

Berdasarkan hasil uji t diatas, diperoleh nilai t untuk variabel IT Capability sebesar .679 dan
nilai probabilitas sebesar .001 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
Maka dapat disimpulkan secara parsial variabel IT Capability berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang
Pemuda Surabaya.

Trust (X2)

Berdasarkan hasil uji t diatas, diperoleh nilai t untuk variabel Trust sebesar 2.058 dan nilai
probabilitas sebesar .001 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
Maka dapat disimpulkan secara parsial variabel trust berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Pemuda
Surabaya.

. Work Ability (X3)

Berdasarkan hasil uji t diatas, diperoleh nilai t untuk variabel work ability sebesar 7.944 dan
nilai probabilitas sebesar .000 < 0,05. Hal ini menyatakan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
Maka dapat disimpulkan secara parsial variabel work ability berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang
Pemuda Surabaya.

e Uji F (Simultan)

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
Regression | 1849.952 3 616.651 177.644 | .000°
Residual 183.978 53 3.471
Total 2033.930 | 56

Berdasarkan tabel di atas, uji F menunjukkan bahwa nilai F sebesar 177,644 dengan tingkat

signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa
variabel IT capability, trust, dan work ability secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan mengenai pengaruh IT
Capability, Trust dan Work Ability terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya sebagai berikut :

1.

Berdasarkan hasil IBM SPSS 25 uji t diatas, diperoleh nilai t untuk variabel IT capability secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank Tabungan
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Negara (Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya.

2. Berdasarkan hasil IBM SPSS 25 uji t diatas, diperoleh nilai t untuk variabel Trust secara parsial
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
Cabang Pemuda Surabaya.

3. Berdasarkan hasil IBM SPSS 25 uji t diatas, diperoleh nilai t untuk variabel Work Ability secara
parsial variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya.

4. Berdasarkan hasil IBM SPSS 25 uji f menunjukkan IT Capability, Trust dan Work Ability
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Tabungan
Negara (Persero) Tbk Cabang Pemuda Surabaya.
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